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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang dikembangkan untuk memperoleh
pengetahuan dengan menggunakan prosedur yang reliabel dan terpercaya (Ibnu
Hajar, 1996: 10). Metode penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian. Keberhasilan penelitian sebagian besar
tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan. Oleh sebab
itu seorang peneliti harus mengetahui metode penelitian yang sesuai dengan apa

yang hendak diteliti.

1. Jenis dan pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang berangkat dari ilmu inkuiri naturalistik yang temuan-temuannya tidak
diperoleh dari prosedur perhitungan secara statistik (Khilmiyah, 2016: 33).
Penelitian kualitatif dapat mengungkap dan memahami sesuatu dibalik

fenomena yang sama sekali belum diketahui.



Jenis dari penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus yang diangkat
dalam penelitian ini adalah studi kasus ‘Aisyiyah yang ada di cabang

Wirobrajan, Yogyakarta.

Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan

dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dari
narasumber (Lailliyah, 2016:59). Penelitian dilakukan di wilayah
Yogyakarta, tepatnya di ‘Aisyiyah Cabang Wirobrajan, Yogyakarta.

Menurut Arikunto (2016:145), subyek penelitian atau responden
adalah memberikan keterangan suatu fakta atau pendapat, subyek penelitian
merupakan target yang dituju oleh peneliti untuk dimintai informasi. PCA
Wirobrajan terdiri dari 8 ranting dengan jumlah anggota 620 anggota.
Namun dari sekian banyak anggota hanya kurang lebih 20 sampai 50
anggota yang aktif. Maka dari itu di ambil 5 anggota untuk dijadikan
sampel penelitian dengan kriteria :
a. Anggota dan pengurus aktif di ‘Aisyiyah cabang Wirobrajan
b. Anggota dan pengurus yang bekerja atau aktivis sosial
c. Anggota dan pengurus yang memiliki anak

Dipilih 5 orang anggota karena 5 anggota tersebut telah mewakili

dari 5 ranting yang ada di PCA Wirobrajan, dan memenuhi syarat sebagai



narasumber penelitian. Alasan pemilihan lokasi PCA Wirobarajan karena
program-program di cabang ‘Aisyiyah Wirobrajan telah dan masih berjalan
dengan baik serta anggota ‘Aisyiyah cabang Wirobrajan aktif dalam setiap

program yang diadakan.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder.
Data primer didapat dari wawancara dengan narasumber yaitu pengurus
‘Aisyiyah cabang Wirobrajan, Yogayakarta dan sebagian anggota lainnya.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara sendiri berarti percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara/interview sebagai pengaju/ pemberi pertanyaan
dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu
(Khilmiyah, 2016: 2509).

Selain wawancara data primer didapat dari hasil observasi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui informasi keseluruhan mengenai
kegiatan ‘Aisyiyah yang ada di cabang Wirobrajan, Yogyakarta observasi
berarti metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati

individu atau kelompok secara langsung (Purwanto, 2016: 231).



Data primer selanjutnya didapat dari dokumentasi. Dokumentasi
yang hendak didapatkan berupa :
a. Data keanggotaan organisasi PCA Wirobrajan
b. Data program kerja PCA Wirobrajan
c. Data program kerja majelis PCA Wirobrajan

d. Struktur organisasi PCA Wirobrajan

Serta data-data lain yang dapat menunjang keberhasilan penelitian ini.

Sedangkan data sekunder, didapat dari ayat al-Qur’an, hadis, serta

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

. Teknik Validasi Data

H.B Sutopo berpendapat bahwa validitas meruapakan data
penelitian yang telah diperoleh, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan
penelitian, yang telah di usahakan kematangan dan kebenarannya. Prinsip
metodologi untuk mengcross check data yang di peroleh melalui triangulasi.
Triangulasi adalah suatu system crosscheck dalam pelaksanaan penelitian
agar memperoleh informasi yang akurat, (Ramadhan, 2017: 30).

Crosschek data dalam triangulasi data diperoleh dengan cara :

a. Membandingan hasil wawancara satu dengan hasil wawancara lain.



b. Membandingkan perkataan narasumber saat didepan umum dengan
perkataan narasumber secara pribadi.

c. Membandingkan perkataan narasumber pada saat penelitian dengan apa
yang dikatakan di luar penelitian.

d. Membandingkan jawaban narasumber dengan berbagai latar belakang
pendidikan, sosial dan ekonomi.

e. Membandingan hasil wawancara dengan dokumen yang telah didapat.

5. Analisis Data

Model analisis data yang digunakan adalah model analisis kualitatif
menurut Miller dan Huberman dalam Khilmiyah (2016). Analisis data
dilakukan secara bersama dengan proses pengumpulan data. Teknik
analisisnya meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi.

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian,
pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Penyajian
data kumpulan informasi yang telah tersusun yang kemudian ditarik
menjadi kesimpulan dan landasan pengambilan tindakan. Dan tahap terakhir
menyimpulkan hasil temuan-temuan di lapangan yang telah dibuat dalam

penyajian data, (Khilmiyah, 2016: 350).



Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
dengan berbagai kemungkinan dapat ditarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan, (Khilmiyah, 2016: 350). Penyajian data dalam skripsi ini
merupakan gambaran kesuluruhan atau gambaran begian-bagian tertentu
dari gambaran keseluruhan mengenai pemberdayaan wanita ‘Aisyiyah dan
peran ‘Aisyiyah dalam membina pendidikan wanita di lingkungan keluarga.

Kesimpulan atau verifikasi merupakan pengambilan kesimpulan dari
data-data yang telah diperoleh yang tujuannya untuk mencari makna data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan pernyataan
subjek penelitian dengan teori-teori yang digunakan, (Khilmiyah, 2016:

333).
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